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ABSTRACT

This study comprehensively analyses the implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) within the Merdeka Curriculum at SMAN 112 Jakarta, driven by
the urgency of strengthening students' holistic character in the era of information disruption.
While P5 is designed to build six dimensions of the Pancasila Student Profile, previous studies
indicate a gap between ideal concepts and actual implementation, highlighting the need for
contextual research, particularly concerning the integration of the Six Fundamental
Keuninusan Values (theological, teleological, logical, ethical, aesthetic, and physiological) as
the study's gap. Employing a qualitative approach with a descriptive-analytical case study
method, data were collected through participant observation, in-depth interviews, FGDs,
document analysis, and researcher’s reflective journal from the principal, teachers, students,
and parents. Key findings reveal that SMAN 112 Jakarta has systematically implemented P5,
supported by transformational leadership and progressive teacher competency in facilitating
meaningful learning. The integration of Keuninusan values successfully enriched P5's
philosophical dimension, transcending mere cognitive achievement and fostering students’
moral, social, and intellectual awareness. However, challenges in resource readiness and the
continuity of external policy support persist, underscoring the need for holistic continuous
professional development and systemic institutional support to optimize P5 as a relevant and
sustainable project-based character education model.

Keywords: Character Education, Educational Perspective, Keuninusan Values, Merdeka

Curriculum, Pancasila Student Profile Strengthening Project

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis secara komprehensif implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka di SMAN 112 Jakarta, dimotivasi oleh urgensi
penguatan karakter holistik peserta didik di era disrupsi informasi. Meskipun P5 dirancang
untuk membangun enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, studi sebelumnya menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep ideal dan implementasi aktual, serta perlunya kajian
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kontekstual, khususnya terkait integrasi Enam Nilai Dasar Keuninusan (teologis, teleologis,
logis, etis, estetis, dan fisiologis) sebagai gap studi. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus deskriptif-analitis, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, FGD, analisis dokumen, dan jurnal reflektif dari kepala sekolah, guru,
siswa, dan orang tua. Temuan kunci menunjukkan bahwa SMAN 112 Jakarta telah
mengimplementasikan P5 secara sistematis, didukung kepemimpinan transformasional dan
kompetensi progresif guru dalam memfasilitasi pembelajaran bermakna. Integrasi nilai-nilai
Keuninusan berhasil memperkaya dimensi filosofis P5, melampaui capaian kognitif semata
dan menumbuhkan kesadaran moral, sosial, serta intelektual siswa. Meskipun demikian,
tantangan kesiapan sumber daya dan kesinambungan dukungan kebijakan eksternal masih ada,
menegaskan perlunya pengembangan profesional guru berkelanjutan dan dukungan sistemik
institusi untuk optimalisasi P5 sebagai model pendidikan karakter berbasis proyek yang relevan
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Nilai Keuninusan, Pendidikan Karakter, Perspektif

Pendidikan, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

PENDAHULUAN

Manajemen Berbasis Sekolah muncul sebagai paradigma transformatif dalam
administrasi pendidikan, yang secara fundamental mengubah struktur pengambilan keputusan
dari otoritas terpusat ke tingkat sekolah. Dalam esensi, MBS memberdayakan sekolah dengan
otonomi yang lebih besar dalam mengelola sumber daya, membuat keputusan penting, dan
menyesuaikan strategi pendidikan untuk memenuhi kebutuhan unik dari populasi siswa mereka
(Istijarti et al., 2019). Perkembangan pendidikan di Indonesia terus mengalami dinamika
signifikan seiring dengan kompleksitas tantangan global yang menuntut adanya pembaruan
sistem pembelajaran. Dalam menghadapi era disrupsi informasi, transformasi pendidikan tidak
lagi cukup berorientasi pada capaian kognitif semata, melainkan menuntut penguatan karakter
dan kompetensi holistik peserta didik sebagaimana hasil penelitian Soe’aiddy (2024) yang
membahas Isu-Isu Global pendidikan. Salah satu wujud konkret dari pembaruan tersebut
adalah lahirnya Kurikulum Merdeka dengan program unggulan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), yang secara resmi diatur dalam Permendikbudristek No. 56/M/2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Qomariyah
etal., n.d.). Kurikulum Merdeka memberikan pembelajaran intrakurikuler yang beragam serta
pelaksanaan yang lebih optimal, sehingga peserta didik memiliki waktu yang memadai dalam
penguatan kompetensi (Qomariyah et al., n.d.).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dirancang sebagai kegiatan kokurikuler
berbasis projek lintas disiplin yang memungkinkan peserta didik mengamati, menganalisis,
serta menawarkan solusi atas berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya (Qomariyah et
al., n.d.). Melalui program ini, penguatan enam dimensi karakter Profil Pelajar Pancasila

diharapkan dapat terwujud secara optimal, meliputi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
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Maha Esa berkebinekaan global bergotong royong mandiri bernalar kritis, dan kreatif. Oleh
karena itu, keberhasilan implementasi P5 sangat dipengaruhi oleh paradigma pendidikan dan
pengajaran yang diterapkan oleh pendidik dalam merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi pembelajaran berbasis projek.

Sebagai bagian dari upaya implementasi kebijakan nasional, SMAN 112 Jakarta telah
melaksanakan program P5 dengan merujuk pada pedoman resmi dan kebijakan lokal sekolah.
Namun, dalam pelaksanaannya, berbagai tantangan dan hambatan teknis maupun non teknis
seperti keterbatasan sumber daya dan konsepsi guru yang tidak sama, memerlukan kajian
mendalam mengenai efektivitas penerapan perspektif pendidikan dan pengajaran dalam
konteks sekolah menengah atas. Guru sebagai fasilitator utama menjadi elemen kunci yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan program ini (Setiyaningsih & Wiryanto, 2022).
Paradigma pengajaran yang diadopsi, strategi integrasi nilai-nilai Pancasila, kemampuan
mengelola pembelajaran lintas disiplin, serta kapasitas evaluasi menjadi faktor-faktor krusial
dalam mendukung atau menghambat efektivitas program.

Sebuah studi (Khairunisa et.al.., 2024) mengungkapkan bahwa implementasi tema

kearifan lokal dalam P5 berhasil menguatkan beberapa dimensi karakter seperti berkebinekaan
global, gotong royong, kreativitas, semangat kebangsaan, dan tanggung jawab. Kontras hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya studi kontekstual untuk memahami dinamika
implementasi P5 di masing-masing satuan pendidikan.
Selain itu, dalam kerangka penguatan pendidikan karakter, penelitian ini mengadopsi sistem
nilai Keuninusan yang diprakarsai oleh Prof. Sanusi (Sanusi, 2017), yakni: nilai teologis,
teleologis, logis, etis, estetis, dan fisiologis. Enam nilai dasar ini akan menjadi perspektif
analisis untuk menilai sejauh mana implementasi P5 di SMAN 112 Jakarta mampu
mencerminkan penguatan nilai-nilai tersebut dalam pengembangan karakter peserta didik.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif perspektif
pendidikan dan pengajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan program P5 di SMAN 112
Jakarta."

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis strategi perumusan,
perencanaan, penyusunan program, implementasi, serta pemantauan kebijakan P5 dalam
perspektif pendidikan dan pengajaran di SMAN 112 Jakarta. Fokus kajian mencakup analisis
kebutuhan, pemetaan dimensi karakter, integrasi nilai Keuninusan, serta strategi adaptasi
kebijakan nasional ke dalam konteks lokal sekolah. Dengan pendekatan komprehensif ini,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara teoritis dalam
pengembangan model implementasi kebijakan pendidikan karakter berbasis projek, maupun
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secara praktis sebagai rujukan bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan pelaksanaan
P5 secara efektif dan kontekstual. P5 menjadi sarana dalam penciptaan profil pelajar Pancasila
yang memberi peluang terhadap siswa agar dapat mengalami pengetahuan dimana dalam
proses penguatan karakter serta dapat dijadikan peluang untuk siswa belajar bersumber dari

lingkungan sekitarnya (Qomariyah et al., n.d.)."Integrasi nilai dalam seluruh mata pelajaran,

keteladanan guru, pemanfaatan teknologi berbasis nilai, dan kolaborasi antara sekolah,

keluarga, dan masyarakat adalah pendekatan yang ditawarkan (Rani et al., 2024).

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena
kompleks dalam konteks implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di SMAN 112 Jakarta. Studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini adalah memahami secara
komprehensif bagaimana perspektif pendidikan dan pengajaran mempengaruhi pelaksanaan P5
dalam konteks institusi tersebut. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali
data yang kaya dan mendalam melalui interaksi langsung dengan para pelaku pendidikan,
observasi, dan analisis dokumen (Cahya et al., 2021).
2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan komprehensif, digunakan kombinasi beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi Partisipatif

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses implementasi P5 meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fokus observasi mencakup proses pembelajaran
projek, interaksi guru-siswa, penerapan perspektif pendidikan dan pengajaran, serta
manifestasi nilai Keuninusan. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi terstruktur
yang disusun berdasarkan indikator penelitian. Observasi dilaksanakan secara partisipatif,
dimana peneliti berinteraksi dengan subjek penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang makna dan interpretasi mereka terhadap fenomena yang diamati
(Chauhan et al..,2024).
b. Wawancara Mendalam

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, koordinator P5, guru fasilitator, siswa, dan orang tua. Instrumen wawancara

dikembangkan dari kerangka konseptual penelitian, memungkinkan peneliti mengeksplorasi
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perspektif, pengalaman, dan tantangan dari masing-masing informan. Wawancara mendalam
dipilih untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman mereka dalam
mendukung anak berkebutuhan khusus (Oktafiolita et al., 2024).
c. FGD

FGD adalah metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan diskusi kelompok
terfokus untuk menggali informasi, perspektif, dan pengalaman dari peserta ( Adekola et al.,
2023). Metode ini sangat berguna untuk memahami bagaimana individu merespons pandangan
orang lain dalam kelompok dan bagaimana makna suatu fenomena atau pengalaman hidup
diciptakan ( Adekola et al., 2023). FGD dapat digunakan untuk mengidentifikasi praktik baik,
tantangan, dan strategi adaptasi dalam suatu konteks tertentu (Melpi, 2021).
d. Analisis Dokumen

Analisis dokumen adalah metode penelitian kualitatif yang melibatkan peninjauan
sistematis terhadap dokumen tertulis atau elektronik untuk menginterpretasikan makna dan
memperoleh pemahaman tentang topik penelitian (Rochmah et al., 2021). Dokumen yang
dianalisis dapat berupa kebijakan sekolah, modul projek, RPP, portofolio siswa, laporan
evaluasi, dan dokumentasi kegiatan projek.
e. Jurnal Reflektif Peneliti

Selama proses penelitian, peneliti menyusun jurnal reflektif yang berisi catatan
lapangan, refleksi pribadi, serta insight metodologis dan substantif sebagai bagian dari data
sekunder dan kontrol bias peneliti. Semua instrumen penelitian divalidasi oleh pakar kurikulum
dan metodologi penelitian untuk memastikan validitas isi dan konstruk sebelum digunakan
secara penuh di lapangan. agar Peneliti dapat memperoleh fakta-fakta, keyakinan, perasaan,
dan keinginan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Ayuni et al., 2024).
3. Lokasi dan Sumber Data

Lokasi Penelitian, Penelitian dilaksanakan di SMAN 112 Jakarta, sebuah sekolah
menengah atas di Jakarta Barat yang telah menerapkan program P5 sejak perintisan Kurikulum
Merdeka (2022) karena sebagai sekolah penggerak. Sehingga pelaksanaan P5 sudah terlaksana

3 tahun dan sudah melulusakan peserta didik produk dari program P5.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMAN 112
Jakarta dilaksanakan secara sistematis sejak penerapan Kurikulum Merdeka. Program ini
memperoleh dukungan struktural dari berbagai unsur sekolah, termasuk kepala sekolah, wakil

kepala sekolah bidang kurikulum, tim koordinator P5, guru fasilitator, serta keterlibatan aktif
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siswa dan orang tua. Pelaksanaan P5 di sekolah ini mengikuti tiga tahap utama, yaitu:
perencanaan program yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik siswa;
pelaksanaan projek pembelajaran yang mengadopsi pendekatan kolaboratif dan pembelajaran
berbasis masalah; serta evaluasi program melalui kegiatan showcase, refleksi peserta didik, dan
pemantauan capaian kompetensi (Hadian et al., 2022). Program P5 tidak hanya berperan
sebagai tambahan kurikulum, tetapi juga menjadi sarana penguatan pendidikan karakter
holistik sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Seluruh aktivitas pembelajaran
terintegrasi dengan Enam Nilai Dasar Keuninusan, meliputi aspek teologis, teleologis, logis,
etis, estetis, dan fisiologis, yang diinternalisasikan dalam praktik pembelajaran sehari-hari."”
Berikut elaborasi perspektif pendidikan dan pengajaran dalam implementasi (P5);
a. Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah

Kepemimpinan sekolah menempatkan penguatan karakter dan nilai-nilai spiritual
sebagai fondasi utama pengembangan peserta didik ( Atika et al..,2024). Manajemen sekolah
mengarahkan seluruh proses pembelajaran pada pencapaian tujuan hidup yang bermakna, baik
secara personal maupun sosial. Pendekatan teleologis menjadi kerangka berpikir utama dalam
pengelolaan kegiatan pembelajaran yang terfokus pada pembentukan pribadi siswa secara utuh.
b. Peran Guru Fasilitator

Guru fasilitator menerapkan pendekatan logis dan etis dalam mendampingi proses
pembelajaran projek. Strategi pembelajaran diarahkan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah kontekstual, dan penanaman pertimbangan moral dalam
setiap keputusan yang diambil siswa. Selain itu, aspek estetika juga dimanfaatkan dalam
membangun apresiasi terhadap keindahan karya projek, sedangkan dimensi fisiologis
dipertimbangkan melalui pengaturan jadwal dan beban kerja yang seimbang bagi siswa. Guru
sebagai fasilitator utama menjadi elemen kunci yang menentukan keberhasilan pelaksanaan
program ini. Paradigma pengajaran yang diadopsi, strategi integrasi nilai-nilai Pancasila,
kemampuan mengelola pembelajaran lintas disiplin, serta kapasitas evaluasi menjadi faktor-
faktor krusial dalam mendukung atau menghambat efektivitas program (dari dokumen editor).
c. Pengalaman Siswa

Pelaksanaan projek P5 memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan ini mendukung penguatan keterampilan
kolaboratif, kemampuan menyelesaikan konflik, dan pengembangan berpikir Kritis. Siswa
mengalami pembelajaran yang lebih bermakna melalui keterlibatan langsung dalam proses

perencanaan hingga presentasi hasil karya (Qomariyah et al., n.d.).
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d. Partisipasi Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam program P5 berkontribusi terhadap penguatan dukungan
lingkungan belajar di rumah. Orang tua mengamati perubahan positif dalam sikap,
kemandirian, serta keseimbangan antara capaian akademik dan pengembangan karakter anak.

Hal ini menciptakan kolaborasi yang konstruktif antara sekolah dan keluarga dalam

mendukung keberhasilan pendidikan holistik. Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa

faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas implementasi program:

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, yang mampu menginspirasi dan
menggerakkan seluruh elemen sekolah. Kepala sekolah yang efektif mampu
mempromosikan berbagai potensi keterampilan pada siswa (Author2, 2024).
Kepemimpinan yang kuat juga melibatkan kemampuan untuk menciptakan iklim belajar
yang kondusif (Author2, 2024). Selain itu, leadership berkontribusi pada patient-centered
care (Nkrumah & Abekah-Nkrumah, 2019).

2. Kesiapan dan Kompetensi Guru, khususnya dalam mengadopsi peran sebagai fasilitator
pembelajaran projek. Kesiapan ini mencakup pelatihan yang memadai (Appleton et al.,
2014) dan pemahaman mendalam tentang pendekatan pembelajaran projek.

3. Budaya Kolaboratif Sekolah, yang memungkinkan pertukaran gagasan antar guru, siswa,
dan orang tua. Kolaborasi yang baik melibatkan komunikasi yang efektif antara sekolah,
industri, dan masyarakat (Author2, 2024).

4. Ketersediaan Sumber Daya dan Infrastruktur, termasuk pengembangan modul projek dan
ruang-ruang pembelajaran yang fleksibel. Ketersediaan sumber daya sangat penting untuk
implementasi program (Zidarov et al., 2016).

5. Penguatan Nilai-nilai Keuninusan yang menjadi kerangka konseptual sekolah dalam
memaknai pembelajaran projek.

Faktor-faktor ini saling terkait dan berkontribusi pada keberhasilan implementasi P5.
Tanpa kepemimpinan yang kuat, misalnya, sulit untuk menciptakan budaya kolaboratif atau
memastikan ketersediaan sumber daya. Demikian pula, tanpa guru yang kompeten dan
termotivasi, sulit untuk menerapkan pembelajaran projek secara efektif. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan semua faktor ini secara komprehensif dalam upaya
meningkatkan efektivitas implementasi P5."

Berdasarkan temuan penelitian, implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMAN

112 Jakarta Barat menunjukkan adanya dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru,

yang terwujud melalui berbagai aspek fundamental, termasuk peningkatan disiplin,

peningkatan motivasi, pengembangan profesionalisme, peningkatan kolaborasi, dan
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peningkatan kualitas pembelajaran (Suleha et al., 2021). Hasil penelitian ini mempertegas
relevansi pendekatan konstruktivisme sosial dalam implementasi P5 (Efgivia et al., 2021;
Suhendi et al., 2021). Realitas pendidikan di SMAN 112 Jakarta dibangun melalui interaksi
intensif antar aktor pendidikan, yang memungkinkan terbentuknya makna bersama terkait
penguatan karakter siswa. Dalam lingkungan pembelajaran konstruktivis, siswa lebih aktif
berpartisipasi (Harjali, 2019).

Integrasi Enam Nilai Dasar Keuninusan dalam implementasi P5 memberikan dimensi
filosofis yang memperkaya pembelajaran projek, sehingga tidak hanya menargetkan capaian
kognitif, tetapi juga penguatan nilai spiritual, etis, estetis, dan fisiologis. Integrasi ini selaras
dengan tujuan pendidikan karakter yang lebih luas (Widiatmaka et al., 2023). Temuan ini
sejalan dengan kajian Lickona tentang pentingnya pendidikan karakter integral (Asnawan,
2020; Hikmasari et al., 2021), serta memperkuat temuan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengenai urgensi pembelajaran berbasis projek dalam membangun Profil Pelajar
Pancasila (Qomariyah et al., n.d.). Pembelajaran berbasis proyek menekankan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif, di mana peserta didik diberikan tantangan nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka serta mendorong eksplorasi, inovasi, dan kerja sama
tim (Munandar et al., 2025).

Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan bagaimana prinsip pendidikan
holistik dapat dioperasionalkan melalui pembelajaran projek di tingkat sekolah menengah atas,
dengan dukungan manajerial, pedagogik, dan partisipasi stakeholder yang optimal. Model
pembelajaran berbasis proyek akan memicu kreativitas berpikir, pemecahan masalah, dan
interaksi (Prayogi, 2020)."

KESIMPULAN

Implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMAN 112
Jakarta menggambarkan sebuah model pendidikan holistik yang berhasil mengintegrasikan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara utuh. Program ini tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap kurikulum, tetapi telah menjadi wahana strategis dalam membentuk
karakter, menumbuhkan keterampilan abad ke-21, serta menanamkan nilai-nilai luhur
Pancasila ke dalam praktik pembelajaran yang nyata dan kontekstual. Penelitian ini secara
spesifik mengisi kesenjangan (gap) dari studi-studi P5 sebelumnya, yang sebagian besar masih
menyoroti konsep ideal dan implementasi P5 secara umum. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang kerap menunjukkan adanya disparitas antara rancangan teoritis P5 dengan

praktik di lapangan, studi ini memberikan analisis kontekstual mendalam, terutama melalui
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eksplorasi integrasi Enam Nilai Dasar Keuninusan (teologis, teleologis, logis, etis, estetis, dan
fisiologis) dalam pelaksanaan P5. Integrasi nilai-nilai tersebut memperkuat dimensi spiritual,
moral, estetis, rasional, hingga fisiologis peserta didik, menjadikan pendidikan sebagai proses
pemanusiaan yang menyeluruh, sebuah aspek yang belum banyak dikaji secara komprehensif
dalam literatur P5 sebelumnya.

Meskipun sejumlah tantangan masih dihadapi—seperti keterbatasan sumber daya,
kebutuhan pelatihan berkelanjutan, serta sinkronisasi kebijakan lintas level implementasi P5 di
SMAN 112 Jakarta tetap menunjukkan potensi besar sebagai model inspiratif bagi satuan
pendidikan lain, khususnya dalam konteks penguatan karakter yang diperkaya dimensi filosofis
"Keuninusan" ini. Dengan demikian, keberhasilan ini merekomendasikan pentingnya
kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam memperkuat pengembangan kapasitas guru,
menyediakan dukungan sistemik yang berkelanjutan, serta memperluas praktik baik ini ke
berbagai konteks lokal lainnya. P5, pada akhirnya, bukan sekadar program, tetapi langkah
nyata menuju pendidikan Indonesia yang lebih humanis, adaptif, dan transformatif, dengan
model implementasi yang telah mengatasi beberapa kesenjangan konseptual dan praktis dari

kajian sebelumnya.
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